


ABSTRAK

Dalam mengembangkan perkebunan kopi di Kecamatan Balik Bukit selama ini masih banyak ditemukan permasalahan yang dihadapi oleh petani tentang produkdi kebun yang menurut dan perbaikan lahan kebun kopi.selanjutnya peneliti mengambil judul “Pemberdayaan Petani Kopi Oleh Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam Meningkatkan Produksi Kopi Masyarakat Di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat”. 

Kecamatan Balik Bukit merupakan salah satu kecamatan penghasil komoditi kopi terbesar di Kabupaten Lampung Barat.  Pengembangan komoditi ini kemudian menjadi salah satu fokus pengembangan komoditi unggulan daerah dengan memberikan fasilitas Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) bagi petani kopi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan kelompok petani kopi yang dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan guna meningkatkan keterampilan petani dalam mengelola dan meningkatkan produktivitas perkebunan kopi dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pemberdayaan petani kopi di Kecamatan Balik Bukit.

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilandasi oleh Teori Pemberdayaan oleh Mardikanto (2015:11) dan landasan legalistic pada Peraturan Bupati Lampung Barat Nomor 26 Tahun 2015 tentang Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kelautan (BP3K)

Untuk meningkatkan pemberdayaan petani kopi di Kecamatan Balik Bukit, Penyuluh Pertanian Lapangan mengambil langkah berupa penyuluhan, pelatihan dan pembinaan. Namun Penyuluh menghadapi kendala berupa kurangan jumlah penyuluh pertanian dan akses antara kebun para petani yang jauh serta medan berbukit dan untuk melaksanakan program yang telah direncanakan secara terprogram.  

Untuk mengatasi hambatan tersebut, Penyuluh Pertanian Lapangan di Kecamatan Balik Bukit telah mengambil langkah berupa meningkatkan kegiatan penyuluhan, meningkatkan pengetahuan petani dengan mengikutsertakan dalam pelatihan, pendidikan dan keterampilan dalam mengelola perkebunan kopi, memberikan masukan-masukan kepada petani tentang kelembagaan tani sebagai wadah untuk mendapatkan informasi tentang budidaya kopi serta meningkatkan produksi.
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ABSTRAK

	Coffee plantations in Balik Bukit District are developed as far as there are still many problems faced in line with the rapid development.
This research, entitled " Empowerment by Agricultural Extensionist (PPL) in icreasing the quality and quantity of Coffee’s production of Balik Bukit District West Lampung Regency. ". 

Balik Bukit district is the biggest coffee producer in West Lampung Regency. That is the reason why West Lampung coffee may be able to be central development progress of West Lampung Regency that gives Agricultural Extensionist (PPL) as facility to coffee’s farmers. This facilities are expected which be able to upgrade the quality and quantity of coffee’s farmers and their production.
This research is purposed to explain the empowerment of  Coffee’s farmer scope that  is done by The Agricultural Extensionist (PPL)	 in developing the farmer’s managerial and to productional skill to increase the productivity which includes to find the solve of many problems indeed.  
This research uses qualitative research method with describtive approach. This research is based on “Empowerment Theory” by Mardikanto (2015:11) and West Lampung Regent Regulation Number 2016/2015 about The Extensionist of Agricultural, Fisheries and Marine (BP3K).
To increase the values of Coffee’s farmer empowerment in Balik Bukit district, Agricultural Extensionist (PPL) has steps in training, educating, and managing to increase the quality of farmers. But, there are still have many problems in implementating the all kind of those steps. There are about the difficulty of access and limitation of labour and trainer. 
To solve those problems, The Agricultural Extensionist (PPL) of Balik Bukit district has taken steps in increasing the activities of Agricultural Extensionist to develop the quality of Coffee’s Farmer. Those activities are about educating, training, and managing progress to process the Coffee’s planation to be good production. Beside of that,  The Agricultural Extensionist also gives the organization facility to improve the managerial skill of Farmer that can increase the organizational knowledge.
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